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Penyedia pangan 245 juta penduduk
Indonesia

Penyedia 87% bah baku i
dan menengah

Penyumbang 14,72% PDB

Penghasil devisa negara US$ 43,37 M

Menyerap 33,32% 1 tenaga kerj
Sumb 1a (70%) pendap 2 rumah ¥

tangga perdesaan [}

Berperan dalam upaya p 1
gas rumah kaca sebesar 8 juta ton
{Perpres No.61 tahun 2011)

PERKEMBANGAN PANGSA PDB DAN
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INVESTASI DI BIDANG PERTANIAN
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1. Investasi PMDN maupun PMA terus meningkat dari tahun ke tahun
2. Investasi terbesar pada sub sektor Perkebunan F )'

Ketahanan Pangan

Terpenuhinya pangan dengan:

1. ketersediaan yang cukup,

. tersedia setiap saat di semua daerah,

. mudah memperoleh,

. aman dikonsumsi dan

. harga yang terjangkau >

2
3
4
5]

Kemandirian Pangan Merupakan
Aspek Penting dalam
Pembangunan di Indonesia

1. Bahan pangan tidak bisa disubstitusi.
2. Pertumbuhan penduduk yang masih relatif tinggi.

3. Masih terjadi kasus kerawanan pangan di sejumiah
daerah.

4. Degradasi lingkungan dan perubahan iklim yang
menurunkan kapasitas produksi pangan.

5. Kompetisi pemanfaatan bahan pangan sebagai sumber |
pakan dan enerqi. . b g

6. Perkembangan perdagangan regional dan global tidak = .TY
boleh menjadi sumber utama bagi pemenuhan pangan
nasions S >
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ARAHAN PRESIDEN
“Produksi Beras Dalam Negeri harus ditingkatkan sehingga diperoleh

cadangan yang cukup “ (Sidang Kabinet Paripurma 6 Januari 2011)

“Meskipun dalam sistem perdagangan kita bisa membeli atau
menjual, tetapi untuk pangan kita harus menuju kemandirian pangan”™

(RAPIMNAS 10 Januari 2011 )
Program Prioritas “Surplus Beras” (Arahan Presiden 22 Pebruari 2011) :

= Dariswasembada ke surplus beras y

= Dalam waktu 5-10 tahun i b |

= Surplus beras minimal 10 juta ton per tahun \'ﬁfr? sl -“
{(Sdang

“Surpius Beras 10 juta fton harus dicapai pada tahun 2014™
dan Pidato Pelantikan KIB 11 Hasil Reshuffle b

Kabinet 6 September 2011
19 Oktober 2011)

N e v
| TARGET PEMBANGUNAN
SEKTOR PERTANIAN

PENCAPATAN SWASEMBADA
DAN SWASENMBADA BERKELANJITAN

IR E R NS AR RN R INE RS E L AS TR A TR G T

PENINGKATAN NILAI TAMBAH,
DAYA SAING, DAN EKSPOR

KEMENTERIAN PERTANIAN
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TARGET PRODUKSI UNTUK PENCAPAIAN SWASEMBADA DAN
SWASEMBADA BERKELANJUTAN (5 KOMODITAS UTAMA)

KOMODITAS PRODUKSI 2011 TARGET PRODUKSI 2014
(JUTA TON) (JUTA TON)
Padi (GKG) 65,76 76,57
Jagung (pipilan kering) 17,64 29,00
Kedelai (biji kering) 0,85 2,70
Gula (GKP) 2,23 3,1
Daging sapi 0,29 0,51 1

Www. Iitbang. deptan.go.id

Capaian Indeks Swasembada Komoditas Pangan Utama 2011-2012

No Kaoamoditas (ribu ton) 2011 *) 2012**)

1 Beras Produksi 36.969 38.564
Kebutuhan 33.045 33.035
Indets swasembada

2 Jagung Produksi 17.643 18.9415
Kebutuhan 15.272 16.097
incloks swasembads

3 Kedelai Produksi 851 780
Kebutuhan 2.122 2.246
Indeks swasembada 40,10 34,71

1 Daging Sapi Produksi 292,45 399,32‘- y
Kebutuhan 449,31 484,07 “i
Indeks swasembada 65,09“

1 Tebu/Gula Produksi 2.230 2.660
Kebutuhan 2.790 2850 f

Indeks swasembada 79,93 93,33

www.litbang.deptan.go.id

1. Penurunan konsumsi beras
TARGET minimal sebesar 1,5%

DIVERSIFIKASI per kapita/tahun

KONSUMSI
PANGAN 2.

Penganekaragaman pangan
berbasis sumberdaya lokal :
PPH 77,3 (2011) -> 105 (2014)
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TARGET PENINGKATAN NILAI TAMBAH,

DAYA SAING, DAN EKSPOR

1. Meningkatnya produk olahan yang
diperdagangkan dari 20% (2010)
menjadi 50% (2014)

Pengembangan tepung-tepungan untuk
mensubstitusi 20% gandum/terigu
impor pada 2014

Meningkatnya surplus neraca

perdagangan USS 24,3 milyar (2

menjadi USS 54,5 milyar (2014)
'

d‘ﬁ?’: '

<

Www. Iitbang. deptan.go.id

Nilai Tukar Petani (NTP)

TARGET 105 — 110 di tahun 2014
PENINGKATAN

KESEJAHTERAAN
PETANI

www. litbang.deptan.go.id

PERMASALAHAN DAN STRATEGI
PEMBANGUNAN PERTANIAN

NP g

www. Iitban:g. deptan.go.id
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PERMASALAHAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN PERTANIAN
2010-2014

= Perubahan iklim

= Konversilahan

= Kepemilikan lahan yang
sempit

= Sulitnyva akses petani ke
lahan terlantarf Hutan

= Lemahnya sistem
produksidan
distribusi benih

= Hambatan

pengembangan

benih tansgenik

b TUIUH

= Masih menggunakan GEMA =
alat/teknologi tradisional || | EEATEEL = Tingginya

= Industri yang belum AR kerusakan i
berken'bans Jaringan irigasi

= Tingginya biaya
produksi dan
- Lemahnya transportasi

kelembagaan petani
- Kapasitas
kelembagaan yang
beragam

= Terbatasnya

= Sulitnya petani mendapatkan jumlah SDM
pinjaman

= Masih rendahnya
Banyaknya petani guremikecil

- kualitas SDM
‘ X e Y Tunggakan KUT yang belum — -
) = - - s
' ’ s = - 4 diputihkan | " N
= www. litbang.deptan.go.id

Dampak Perubahan lklim

B Degradasi Sumberdaya Lahan, |klim dan Air
= Cekaman (Banjir/Kering),
= Penciutan & degradasi lahan

B Kerusakan & penurunan kapasitas infrastruktur
pertanian = jaringan irigasi
Gangguan Sistem Produksi :

= Ancaman kekeringan & banjir = luas areal
tanam & kegagalan panen,

=®» Penurunan

roduktivitas, produksi, mutu »
asil, efisiensi, dIl. oy 24

= Ancaman bagi ahanan Pangan Nasional

o

- v;vavjitbdn;.deptan.go.id

Lanjutan

Dampak Perubahan lklim

Sosial & Ekonomi | kesejahteraan petani :

= Berdampak runtut & berantai terhadap berbagai
aspek & sub-sektor

= Sangat dirasakan oleh petani kecil (produsen
pangan) & rentan terhadap cekaman
kekeringan dan banjir > kemiskinan

DIPERLUKAN strategi: inovasi Y., )‘
|| teknologi > mitigasi & adaptasi g 24
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DAN ADAPTASI

Posisi Sektor
Pertanian Terhadap
Perubahan Iklim

SOLUSI
® subsektor perkebunan:

> mempunyai fungsi ekologi

dan menyerepan CO.,
> peran strategis dalam
mitigasi Pl
> potential dalam
perdagangan karbon

PERUBAHAN

KORBAN & RENTAN

= subsektor tanaman
pangan paling rentan
menderita, dengan
dampak yang seius
dan komplek

PROBLEM

berkontribusi
terhadap emisi
GRK = lahan
sawah, lahan
gambut dan ternak

IKLIM TERHADAP KETAHAN PANGAN

® subsektor tanaman pangan: Y, 2
> berbagai teknologi adaptive

Luas Lahan Sawah yvang Rentan
terhadap Kekeringan (ha)

Wilayah/ provinsi Sangat rentan Rentan Luas baku
Sawah

Jawa Barat 3.400 30.863 971.474
Banten 2.000 26.588 192.904
Jawa Tengah 2. 322 142 575 1.053 882
DI Yogyakarta - 3. 652 69 063
Jawa Timur 1.580 70.802 1.313.726
Bali - 14758 85 525
Nusa Tenggara 38 546 105 687 214 576
Lampung 29 378 168 887 28135
Sumatera Selatan - 184 993 439 668
Sumatera Utara 2. 055 342 159 524 649 )
Jumlah 79.281 1.090.964

5.143.602

Sumber: Badan Litbang Pertanian, 2010

Pengaruh Perubahan lklim terhadap Potensi
Luas Tanam Padi Sawah (Berdasarkan Atlas
Kalender Tanam)

 www litbang.deptan.go.id

(Juta ha)

Sifat Iklim MH MK-I MK-11 Total
Eksisting 6,451 5,023 1,510 12,985
(2010, %) (100.0) (100.0) (100.0)  (100,0)
Normal 6,638 5,158 1,663 13,466
(Potensi, %) (102,9) (102.7) (110.1)  (103,7)
Basah 7,050 5572 ~1,77 14,286
(La-Nina, %) (109.3) (110.9) (117.6) < (110,0)
Kering 5,708 3 88 1,497 11,068 '
(El-Nino, %) (88.5) (75.2) & @9.1)

e

(86,W~" »
Sumber: Badan Litbang Pertanian, 2011 :

Y
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Dampak Peningkatan Suhu Udara &
Permukaan Air Laut/Reobb

m Peningkatan suhu udara > menurunkan
PRODUKSI PANGAN (padi) sekitar 10,0-
19,5% selama 40 tahun yang akan datang

m Peningkatan muka air laut & Rob >
PENCIUTAN LAHAN & DEGRADASI
LAHAN (salinitas):

> Jawa & Madura : +292-400 rb ha (3,7%)

> Sulawesi : +78.701 ha,

> Kalimantan : +25.372 ha, ¢

> Sumatra :+ 3.170 ha, 2 ER
> Nusatenggara + 2.123 ha

STRATEGISEKTOR PETANIAN TERHADAP
TERHADAP PERUBAHAN IKLIM

ADAPTASI sebagai upaya “penyelamatan &
pengamanan” =2 melestarikan dan memantapkan
ketahanan pangan, SEBAGAI PRIORITAS UTAMA

MITIGASI mendukung RAN-GRK (Perpres 61/2011)
dipandang SEBAGAI KEHARUSAN/KEWAIIBAN

Mitigasi & adaptasi: (a) BUKAN DIKOTOMI yvang

hitam putih, (b) BERTITIK TOLAK pencapaian

sasaran pembangunan pertanian (produksi &
ekonomi) 2> 4 SUKSES PEMBANGUNAN A :
PERTANIAN Y EX

STRATEGI ADAPTASI

Indentifikaksi, perakitan dan penyiapan teknologi
adapatif & model usahatani > sederhana/ kearifan
Jokal perakitan teknologi inovatif

Penyiapan pedoman/tool strategi dan upaya adaptasi,
serta program pendukung

Pengembangan SDG/VUA tahan cekaman iklim esktrim &
teknologi adaptif dari kearifan lokal

Perbaikan sarana & prasarana (irigasi) melalui
pendekatan struktural & intervensi pemerintah (terutama
di daerah rawan),

Dukungan litbang (IPTEK) untuk pengembangan y &
teknologi adaptif dengan memperhatikan kearifan lokal = - >
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STRATEGI ADAPTASI (2)

6. Penyempurnaan sistem prakiraan dan sistem informasi
iklim yang handal & peningkatan kemampuan petani
memanfaat-kan informasi iklim seperti SLI

7. Pengembangan Kalender Tanam Dinamik Terpadu

8. Mengembangkan sistem asuransi ikliim untuk melidungi petani
dan mendorong petani dalam mengadopsi teknologi adaptasi, dil.

9. Penataan & reorientasi tata-ruang dan pemafaatan SDL secara
konseptual berdasarkan /lfand-dimate proof > perluasan areal
pertanian yang rendah resiko

10. Mencegah/mengurangi sebesar mungkin konversi lahan
pertanian & perbaikan infrasttuktur pertanian ‘

11. Diversifikasi pangan (food mix poiicy) dan pengembangan
kearifan lokal > pengembangan sumber pangan altematif/ lokal 5‘
yang lebih tahan dampak keragaman iklim

STRATEGI MITIGASI

@ Penurunan emisi GRK (Perpres 61/2011)

@ Peningkatan kapasitas sink & sekuestrasi karbon

1. Reorientasi arah dan strategi perluasan areal
pertanian y.a.d

2. Optimalisasi pemanfaatan SD lahan dan air
3. Penerapan teknologi rendah emisi dari hulu
sampai hilir yang ramah lingkungan

|| —-> DUKUNGAN KELEMBAGAAN/
Hi y KEBIJAKAN/PERATURAN/PER-UU-AN
4

\% i @@ﬁ = 7/_;_’/ -
: Nn— ~ . www.litbang.deptan.go.id

TARGET AREA MITIGASI

e Sub-Sektor PERKEBUNAN & Lahan Gambut >
arah perluasan areal, teknik pembukaan
lahan, teknologi mitigasi

e Sub-Sektor TANAMAN
PANGAN, HORTI, terutama Lahan Sawah =
pengelolaan lahan, pupuk, air, varietas, dll

+« Sub-Sektor PETERNAKAN —pemanfaatan
limbah—=>biogas, jenis & formula pakan =
“menurunkan emisi & meningkatkan produksi”

e Cross cutting-Multi Sub-Sektor (SUT) > ICEF ? »
(SITT+), dll..

10
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LANGKAH STRATEGIS
PENCAPAIAN SWASEMBADA
PANGAN 2014

Pengurangan Penurunal'q

susut panen konsumsi

1,5 %/tahun beras 1,5% per
kapita/thn

SURPLUS S
BERAS 10 o
JUTA TON

jaringan irigasi

Penggunaan

Peningkatan pupuk

Penambahan i produktivitas dari e
Areal Sawah petnnds 5,1 ton/ha - e ?al
seluas deca menjadi 5,7 0% dari to

ton/ha dan IP dari =TT .- ,
130.000 ha 1,5 menjadi 1,7 ) £

pengendalian
OPT dengan
PHT dan Spot

Stop mencapai
70%

Benih varietas
unggul
bermutu
minimal 60%

www.litbang.deptan.go.id

. Penambahan
las pamnen

minimalisss
pertahun

Peningkatan ﬁ
ketersediaan air pada -l Peningkatan bantuan
25% lahan . . benih hibrida mencapai
Peningkatamn 80%

produktivitas
daril4,7 ton/ha

Pf’“t'"gk_it‘ta" menjadi 5,8 Perbaikan penanganan pasca
ntensitas tony/hadamiP panen untuk penurunan susut 1%
penyuluhan dari 1,0 s

menjadill,2 S

b "
s |

“ar

Pengendalian OPT dan dampak
perubahan iklim sehingga luas
pertanaman yang aman minimal
95% melalui pengendalian hama

terpadu {PHT) dan Spot Stop
www.litbang.deptan.go.id

Peningkatan
penggunaan pupuk
menjadi 54% {organik
dan anorganik)

11
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Penumbuhan industri Kebijakan harga dasar
perbenihan di lokasi kedelai dan subsidi
sentra produksi sarana produksi
Penambahan

Penambahan luas
e lahan melalui

kemitraan dengan

BUMN dan swasta

| Bantuan alat perontok untuk | | Bantuan benih unggul 80%
A II
ly

luas tanam dari

700rb ha é

menjadi 2 juta ha

pengurangan losses [0,5%) dari total luas pertanaman

Peningkatan Peningkatan produktivitas Penggunaan pupuk ';
intensitas sistermm — dari 1,3 ton/ha sebesar 80% (organik
surjan untuk lahan menjadi 1,54 ton/ha dan anorganik)

rawa 70%

e )

Pengendalian pertanaman dari Peningkatan

‘&"/‘ = gangguan OPT melalui hama intensitas —
‘]
e —
Perluasan

terpadu (PHT) dan Spot Stop S L enyuluhan
: — sttt Aty 7
Penyediaan benih tepat Bongkar ratoon areal tanam

litbang.deptan.go.id
waktu, jumlah dan mutu pada tAanaman tebu 350
melalui penerapan tebu yang sudah ribu hektar
kuhur jaringan dan dikepras > 4 kali
pembinaan penangkar

Peningkatan SWASEMBADA
Srodukavicas Lo g GULA 2014

tebu

=7
—
_—

Rekomendasi T Distribusi Benih
pemupukan sesuai kebutuhan

dengan tipologi wvarietas di wilayah
lahan PG
Benih varietas unggul Klentek/kelupas

produktivitas =100
ton/haftahun, potensi
rendemen >9% dan toleran

terhadap perubahan iklimn
b

daun kering
tebu

Pendampingan
penerapan teknologi

Pengembangan Pemanfaatan
sumber benih/bibit hasil samping
HPT 36 UPTD tan/bun 9 jenis.

i k\telompok pengembangan
unit pengolah
HPT 77

kelompok

integrasi  SWASEMBADA

pengembangan  temak- DAGING
ATILUNG) paan tanaman ;
111 kelompok SAPI/KERBAU

wWww. Iibang deptan.go.id
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DUKUNGAN TEKNOLOGI,
KEMENTERIAN/LEMBAGA
UNTUK PENCAPAIAN
SWASEMBADA PANGAN

| DUKUNGAN MASYARAKAT IPTEK UNTUK MENCAPAI

TARGET PEMBANGUNAN PERTANIAN

Penciptaan teknologi:

VARIETAS UNGGUL ( radiasi Gamma, mutant
technology)

PUPUK

PENGENDALIAN HAMA (radiasi isotop)

PENGELOLAAN LAHAN DAN AIR (isotopic tracer
technology)

PENGOLAHAN HASIL (radiasi isotop)

| DUKUNGAN KEMENTERIAN/LEMBAGA UNTUK

PENCAPAIAN SWASEMBADA PANGAN

NO. INSTANSI DUKUNGAN
TERKAIT
1 Kementerian = Pengembangan LahanPertanian({Food Estate)dari lahan Hutan
Kehutanan Produksi Konversi (HPK) seluas 307 ribu ha

= Jaminan ketersediaan dan status lahan utk pengembangan
padang penggembalaan dan hijauan termmak

= Pemanfaatan lahan hutan produksi untuk tumpangsari (terutama
kedelaidan tebu)

2 BPN = Perluasanlahan dan redistribusi lahan terlantar
= Jaminan ketersediaan dan status lahan utk pengembangan
padang penggembalaan dan hijauan termak

= Dukungan bagi pengembangan food estate oleh BUMN &
3 Kementerian = Revitalisasi jaringan irigasi {[primer dan sekunder)
PU - Revitalisasi Kelembagaan Pengelola Air (Mantri Air)
- Pengembangan Embung di daerah rawan air Iy

 www litbang.deptan.go.id

13
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NO. INSTANSI DUKUNGAN
TERKAIT

. Kementerian = Pemenuhan kekurangan kebutuhan anggaran
Keuangan pupuk bersubsidi tahun 2012 sebesar Rp 3 triliun
= Revisi Perpres No. 54/2010 titg prosedur pengadaan
benih dan pupuk yang sebaiknya dengan PSO
= Penyediaan dana untuk tambahan tenaga lapangan
POPT-PHP 3.060 orang, Penyuluh 13929 orang,
Pengawas Benih 800 orang, petugas Karantina
5000 orang
= Penyediaan dana Insentif bagi tenaga peneliti {(saat
ini masih sangat rendah)}
= Pengembangan Lembaga Pembiayaan Pertanian
{Skimm Khusus Pembiayaan Pertanian}
* Keterpaduan pemeriksaan produk pertanian di
Bandara dan Pelabuhan {Bea Cukai dan Karantina
Pertanian}
* Pembebasan PPN aneka tepung untuk subsitusi
terigu

NO. INSTANSI DUKUNGAN
TERKAIT

5 Kementerian = Dukungan bagi pengembangan food estate oleh
BUMN BUMN
= Peningkatan Program GP3K
= Revitalisasi Pabrik Gula
6 Kementerian Penerbitan Perda menindak lanjuti UU No._ 41/2009
Dalam Negeri tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan dan 4 PP turunannya
7 Kementerian = Penambahan tenaga lapangan POPT-PHP 3.060 orang,

PAN & RB Penyuluh 13.929 orang, Pengawas Benih 800 orang,
petugas Karantina 5.000 orang
= Insentif bagi tenaga peneliti {saat ini masih sangat )
rendah)
3 Kementerian Perbaikan moda transportasi & distribusi ternak
berupa kereta api, kapal dan prasarana pelabuhan '

Perhubungan

D

NO. INSTANSI URAIAN
TERKAIT
9 Kementerian Revitalisasi Pabrik Gula

Perindustrian

10 Bank Pengembangan Lembaga Pembiayaan Pertanian
Indonesia {Skimm Khusus Pembiayaan Pertanian)
11 LKPP Revisi Perpres No. 54/2010 tig prosedur pengadaan
benih dan pupuk dengan mekanisme PSO
12 Pemerintah = Penerbitan Perda Perlindungan Lahan Pertanian
Daerah Pangan Berkelanjutan (Tindak lanjut UU 41/2009

dan PP turunannya)
= Penerbitan Perda tentang pelarangan pemotongan

sapi betina produktif )
= Jaminan ketersediaan dan status lahan untuk

investasi pangan, pengembangan padang y

penggembalaan dan hijauan makanan ternak

14
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PENUTUP

1. Sebagai masyarakat IPTEK, kita harus dituntut
berkontribusi dalam melakukan tindakan mitigasi dan
adaptasi Pl terhadap ketahanan pangan melalui
penciptaan teknologi inovatip.

2. Konsorsium terkait dengan upaya meningkatkan
ketahanan pangan (8 konsursium) yang telah
dibangun perlu terus diberdayakan.

3. Badan Litbang Pertanian siap bekerjasama dengan
lembaga peneclitian dibawah kementrian teknis dan /
LPNK didalam penyebaran hasil penelitian/ teknologi b4
dalam mencapai ketahanan pangan \'s;' 3

www. li t?)anjg. deptan.go.id
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MITIGASI DAN ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM TERHADAP KETAHAN PANGAN
NASIONAL
Haryono
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